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ABSTRACT

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is a disease caused by SARS-CoV-2 (Severe Acute Respiratory
Syndrome Coronavirus-2). Avoiding direct contact by implementing physical distancing or maintaining physical
distanceThis study aims to determine the relationship between knowledge of OTG patients (people without
symptoms) and efforts to prevent infection with Covid-19 transmission at the Medan Sunggal Health Center. The
design used in this study is a descriptive correlation design. The time to do this research is from March to May
2020 The method of data collection was done by distributing questionnaires conducted by the researchers
themselves. respondents in this study were the community in the area of the Medan Sunggal Health Center
totaling 47 respondents. Sampling was carried out by totalsampling, the statistical test used was chi square. The
results of the study were that the majority of the knowledge of OTG patients (asymptomatic people) in this study
were either 22 respondents or (46.8%), the majority of respondents in making efforts to prevent Covid-19
infection in this study were either 24 respondents or (51, 1%) and the relationship between knowledge of OTG
patients (asymptomatic people) with efforts to prevent infection with covid-19 transmission at the Medan
Sunggal Public Health Center with P = 0.000 which means there is a relationship

Keywords: knowledge, OTG patients, efforts, prevention, infection, transmission, covid-19

ABSTRAK

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit yang disebabkan oleh SARS-CoV-2 (Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2). Menghindari kontak langsung dengan menerapkan physical distancing
atau menjaga jarak fisik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan pasien OTG (orang
tanpa gejala) dengan upaya pencegahan infeksi penularan Covid-19 di Puskesmas Medan Sunggal. Desain yang
digunakan pada penelitian ini adalah desain deskriptif korelasi. Waktu untuk melakukan penelitian ini
dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2020 Metode pengumpulan data dilakukan dengan
membagikan kuesioner yang dilakukan oleh peneliti sendiri. responden dalam penelitian ini adalah masyarakat
di wilayah Puskesmas medan sunggal berjumlah 47 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara total
sampling, Uji statistik yang digunakan adalah chi square . Hasil penelitian mayoritas pengetahuan pasien OTG
(orang tanpa gejala) dalam penelitian ini adalah baik sebanyak 22 responden atau (46,8%), mayoritas responden
dalam melakukan upaya pencegahan infeksi penularan Covid-19 dalam penelitian ini adalah baik sebanyak 24
responden atau (51,1%) dan hubungan pengetahuan pasien OTG (orang tanpa gejala) dengan upaya pencegahan
infeksi penularan covid-19 di puskesmas medan sunggal dengan P=0,000 yang berarti ada hubungan

Kata Kunci : pengetahuan, pasien OTG, upaya, pencegahan , infeksi, penularan, covid-19

14


https://jurnal.stikesflora-medan.ac.id/index.php/jkpf
mailto:chairulmunir2@gmail.com
mailto:safitrijulidia@gmail.com

PENDAHULUAN
Coronavirus Disease 2019 (COVID-
19) merupakan penyakit yang disebabkan

oleh  SARS-CoV-2  (Severe  Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2).
Penyakit infeksi virus ini terdeteksi

pertama kali pada bulan Desember 2019 di
Kota Wuhan, China. COVID-19 memiliki
gejala yang bervariasi mulai dari
asimtomatik hingga pneumonia berat
dengan gagal napas akut (ECDC), 2020).
COVID-19 telah menyebar ke seluruh
dunia pada tanggal 11 Maret 2020, dan
hingga saat ini ada sekitar 4 juta kasus
positif COVID-19 di dunia dengan 300
ribu kematian yang dilaporkan ke WHO,
dimana kasus-kasus ini tersebar di 215
negara termasuk Indonesia (WHO, 2020).

Indonesia sebagai negara berpenduduk
terbesar keempat di dunia membawa risiko
untuk terinfeksi berskala besar dan dengan
tingkat penyebaran virus yang tinggi
(Hamid, 2020). Berdasarkan data dari
Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia pertanggal 16 Mei 2020,
Indonesia memiliki 17.025 kasus dengan
rata-rata pertambahan kasus positif perhari
mencapai 500 kasus baru. Kondisi
pertambahan kasus terkonfirmasi COVID-
19 semakin lama semakin banyak,
ditunjukkan dengan kurva yang semakin
meningkat (Kemenkes RI, 2020). Tidak
hanya jumlah kasus yang banyak, tingkat
kematian akibat COVID-19 di Indonesia
juga tinggi. Berdasarkan data dari John
Hopkins University, Indonesia sempat
menduduki  peringkat pertama Case
Fatality Rate (CFR) tertinggi di Asia yakni
sekitar 8%-9%.

Pandemi Covid-19 telah menyebar
lebih dari 200 negara di dunia,
Kementerian  Kesehatan  memperbarui
pedoman pencegahan dan pengendalian
Covid-19 pada 27 Maret 2020. Ini menjadi
dokumen revisi keempat sejak pertama kali
diri. Beberapa istilah yang sering didengar
masyarakat di Indonesia adalah OTG,

15

Jurnal Keperawatan Flora

Volume 13 No 1 Tahun 2020

Published by LPPM STIKes Flora

E-ISSN: 2089-4260

P-1SSN: 2828-3651

Homepages: https://jurnal.stikesflora-medan.ac.id/index.php/jkpf

ODP, PDP. Istilah-istilah tersebut bisa jadi
belum banyak diketahui masyarakat
Indonesia. Lantaran ketidaktahuan, masih
ada yang bingung dan salah mengartikan.
Ketiga istilan  ini  dibuat  untuk
mengelompokkan risiko serta penampakan
gejala dari orang-orang yang mungkin atau
sudah terpapar oleh Covid-19 di Indonesia.
Status Orang Tanpa Gejala dikriteriakan
sebagai orang tidak bergejala dan memiliki
risiko tertular dari orang positif COVID-
19. Sebagian besar orang yang terinfeksi
Covid-19 pembawa asimptomatik atau
orang tanpa gejala (OTG) yang berisiko
tinggi menularkan virus ke orang lain.
Selain berisiko menularkan virus ke orang
lain, OTG biasanya pernah melakukan
kontak erat dengan kasus positif Covid-19.
(Kompas 2020).

Pencegahan  penuluran  Covid-19
dilakukan dengan sering mencuci tangan
menggunakan sabun dan air mengalir,
membersihkan permukaan benda yang
sering disentuh, menggunakan masker, dan
mengisolasi diri Kkhususnya pasien yang
terkonfirmasi ataupun tersuspek COVID-
19 (Centers for Disease Control and
Prevention (CDC), 2020), menghindari
kontak langsung dengan menerapkan
physical distancing atau menjaga jarak
fisik (Harris, et al., 2020).

Puskesmas Sunggal Medan
merupakan puskesmas dengan rutin
memberikan pelayanan kepada masyarakat
yang berada di Medan Sunggal oleh karena
itu banyak data yang di dapatkan dari
rekam medis puskesmas bahwa banyaknya
pasiecn OTG yang menolak untuk
dilakukan isolasi di fasilitas kesehatan dan
memilih untuk melakukan isolasi mandiri
di rumah. Bulan Januari 2021 saja ada
sekitar 87 orang menolak untuk dilakukan
isolasi, sedangkan pada bulan Februari
terjadi peningkatan sebanyak 93 orang
yang menolak untuk dilakukan isolasi di
fasilitas kesehatan dan banyak dari mereka
tidak percaya kepada tenaga kesehatan
tentang adanya Covid-19 sehingga peneliti


https://jurnal.stikesflora-medan.ac.id/index.php/jkpf

tertarik mengambil masalah yang terjadi di
puskesmas ~ Medan  Sunggal  yaitu
bagaimana hubungan pengetahuan pasien
OTG dengan upaya pencegahan infeksi
penularan Covid-19

Bersadarkan fenomena tersebut maka

peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian  dengan  cara  kuantiitatif
sehingga peneliti mendapatkan

menghubungkan hubungan pengetahuan
pasien OTG (orang tanpa gejala) dengan
upaya pencegahan infeksi penularan
Covid-19 di Puskesmas Medan Sunggal.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah deskriptif
korelasi dengan menggunakan pendekatan
cross-sectional yang bertujuan untuk
mendeskripsikan hubungan antara variabel
yang berasal dari satu grup sampel. Pada
penelitian ini peneliti dapat hubungan
pengetahuan pasien OTG (orang tanpa
gejala) dengan upaya pencegahan infeksi
penularan Covid-19 di Puskesmas Medan
Sunggal. (Notoadmodjo, 2010).

Penelitian ~ akan  dilakukan  di
Puskesmas Medan Sunggal Medan
Sumatera Utara.

Penelitian ini dilaksanakan mulai pada
bulan Maret sampai dengan Mei 2020.
Populasi pada penelitian ini adalah semua
masyarakat yang melakukan isolasi
mandiri di wilayah kerja puskesmas medan
sunggal yang Berjumlah 47 orang. Adapun
sampel pada penelitian ini adalah semua
masyarakat yang melakukan isolasi
mandiri di wilayah kerja puskesmas medan
sunggal yang Berjumlah 47 orang. Dengan
teknik pengambilan sampel secara total
sampling.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini  berupa kuisioner yang
dikembangkan  berdasarkan  kerangka
penelitian yang telah disusun mengacu
kepada tinjauan pustaka. Lembar kuesioner
terdiri dari data demografi, pengetahuan
dan upaya pencegahan infeksi penularan
Covid-109.
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Distribusi Frekuensi dan Persentase
responden berdasarkan data demografi
(n=47)
No Karakteristik Jumlah (%)
1 Usia
18-35 tahun 8 17
36-45 tahun 36 76.6
>46 tahun 3 6.4
Total 47 100
2 Jenis Kelamin
1. Laki-laki 17 36.2
2. Perempuan 30 63.8
Total 47 100
3 Suku
Batak 21 447
Jawa 5 10.6
Aceh 6 12.8
Nias 4 8.5
Melayu 11 23.4
Total 47 100
4. Agama
Islam 24 51.1
Kristen 11 23.4
Protestan 12 255
Total 47 100
5 Pendidikan
SD 10 21.3
SMP 4 8.5
SMA 17 36.2
Perguruan Tinggi 16 34
Total 47 100
6. Pekerjaan
PNS 5 10.6
Pegawai Swasta 16 34
Wiraswasta 22 46.8
Tidak bekerja 4 8.5
Total 47 100
7. Status
Perkawinan
Kawin 26 55.3
Belum kawin 15 31.9
Duda/Janda 6 12.8
Total 47 100



https://jurnal.stikesflora-medan.ac.id/index.php/jkpf

Berdasarkan Tabel 1. didapatkan
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka data
hasil penelitian ini menguraikan gambaran
dalam demografi responden Pada tabel 1
menunjukkan gambaran bahwa responden
sebahagian besar berumur 36-45 tahun
tahun sebanyak 36 responden (76.6%) dan
sebahagian kecil responden berumur > 45
tahun tahun yaitu 3 responden (63,8%),
dengan jenis kelamin sebahagian besar
yaitu perempuan 30 responden (38,3%),
dan suku responden sebahagian besar suku
batak yaitu 21 responden (44,7%) dan
sebahagian kecil responden dengan suku
jawa vyaitu 5 responden (10.6%). dan
pendidikan responden sebahagian besar
pendidikan responden yaitu 17 responden
(44,7%) dan sebahagian kecil pendidikan
responden SMP yaitu 4 responden (8.4%).
dan pekerjaan responden sebahagian besar
pekerjaan responden yaitu wiraswasta 22
responden (46,8%) dan sebahagian kecil
pekerjaan responden yaitu tidak bekerja 4
responden (8.4%). dan Status Perkawinan
responden sebahagian besar Perkawinan
responden yaitu wiraswasta 26 responden
(55.3%) dan sebahagian kecil perkawinan
responden yaitu Duda/Janda 6 responden
(12.4%).

Distribusi  frekuensi dan persentase
responden berdasarkan pengetahuan
pasien OTG (orang tanpa gejala)

Variabel ~ Frekuensi | (%) |

Pengetahuan

pasien OTG

(orang tanpa

gejala)
Baik 22 46.8
Cukup 17 36.2
Kurang 8 17

_ Total 47 | 100

Berdasarkan Tabel 2. didapatkan hasil
berdasarkan hasil penelitian, responden
sebagian besar responden berdasarkan
pengetahuan pasien OTG (orang tanpa
gejala) di puskesmas sunggal yaitu baik
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sebanyak 22 responden
sedangkan sebahagian kecil responden
berdasarkan  berdasarkan pengetahuan
pasien OTG (orang tanpa gejala) di
puskesmas sunggal yaitu kurang
sebanyak 8 mahasiswa (17 %).

(46.8%)

Distribusi  frekuensi dan persentase
responden berdasarkan upaya
pencegahan infeksi penularan Covid-19
Variabel Frekuensi (%)

Upaya

pencegah

an infeksi

penularan

Covid-19

Tinggi

Baik 24 51.1

Cukup 16 34

Kurang 7 14.9

Total 47 100

Berdasarkan Tabel diatas didapatkan
hasil  berdasarkan  hasil  penelitian,
responden  sebagian besar responden
berdasarkan upaya pencegahan infeksi
penularan Covid-19 di puskesmas sunggal
dikategorikan baik sebanyak 24 responden
(34%) dan sebagian kecil responden
berdasarkan upaya pencegahan infeksi
penularan Covid-19 di puskesmas sunggal
dikategorikan ~ kurang  sebanyak 7
responden (14.9%).

Analisa Bivariat

Analisa bivariat dilakukan dengan
tabulasi silang {crosstab) dan uji chi-
square  untuk  menemukan  bentuk
hubungan pengetahuan pasien OTG (orang
tanpa gejala) dengan upaya pencegahan
infeksi penularan Covid-19 di Puskesmas
Medan Sunggal). Tabel berikut ini
menjelaskan  hasil analisa  hubungan
pengetahuan pasien OTG (orang tanpa
gejala) dengan upaya pencegahan infeksi
penularan Covid-19 di Puskesmas Medan
Sunggal.
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Hasil Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan Pasien Otg (Orang Tanpa Gejala)
Dengan Upaya Pencegahan Infeksi Penularan Covid-19

hubungan upaya pencegahan infeksi penularan Covid-19 Total P Value
pengetahuan -
pasien OTG Baik Cukup Kurang
f % f % f % F %
Baik 20 | 426 4 8.5 0 0 24 | 51.1 | 0.00
Cukup 1 2.1 13 27.7 4 4.3 16 34
Kurang 1 2.1 0 0 6 12.8 7 | 149
Total 22 | 468 | 17 | 362 8 17 47 | 100

Pada tabel diatas menunjukan bahwa
pengetahuan pasien OTG (orang tanpa
gejala) dengan upaya pencegahan infeksi
penularan  Covid-19 kategori  baik
sebanyak 22 orang (46.8%) dimana dari 22
orang yang pengetahuan pasien OTG
(orang tanpa gejala) baik terdapat 1 orang
(2.1%) yang upaya pencegahan infeksi
penularan Covid-19 cukup dan, terdapat 1
orang (2.1%) yang upaya pencegahan
infeksi penularan Covid-19 kurang. Dan
yang menunjukan pengetahuan pasien
OTG (orang tanpa gejala) dengan kategori
cukup sebanyak 17 orang (36.2 %) dimana
dari 17 orang yang motivasi pengetahuan
pasien OTG (orang tanpa gejala) cukup
terdapat 4 orang (8.5%) yang upaya
pencegahan infeksi penularan Covid-19
baik dan terdapat 13orang (27.7 %) yang

upaya pencegahan infeksi penularan
Covid-19 cukup dan tidak terdapat yang
upaya pencegahan infeksi penularan

Covid-19 kurang, dan upaya pencegahan
infeksi penularan Covid-19 kategori
kurang sebanyak 8 orang (17%) dimana
dari 8 orang yang pengetahuan pasien
OTG (orang tanpa gejala) kurang terdapat
4 orang (4.3%) yang upaya pencegahan
infeksi penularan Covid-19 cukup dan,
terdapat 6 orang (12.8%) yang upaya
pencegahan infeksi penularan Covid-19
kurang dan tidak terdapat upaya
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pencegahan infeksi penularan Covid-19
yang baik. Hasil analisa statistik
menggunakan uji Korelasi Chi-Square
dengan tingkat maka didapatkan p= 0,000
maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
ada hubungan pengetahuan pasien OTG
(orang tanpa gejala) dengan upaya
pencegahan infeksi penularan Covid-19.

Sejalan dengan Hasil yang sama juga
ditunjukkan  penelitian di  Surabaya
(Widiawati & mustika 2021). Dengan
judul Sikap Remaja Terhadap Upaya
Pencegahan Penyebaran Covidl9 Pada
Orang Tanpa Gejala (OTG) di surabaya.
Dengan hasil analisis data dilakukan
dengan Koefisien Phi dan Cramer’s V.
Hasil penelitian ini  yaitu terdapat
hubungan yang signifikan p (0,023) antara
gender dan sikap keharusan OTG memakai
masker saat di luar rumah.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian dengan judul upaya pencegahan
dengan kepatuhan dalam pencegahan
penularan covid-19 pada relawan covid-19
(2020) Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian besar relawan covid-19 memiliki
pengetahuan yang cukup tentang upaya
untuk mencegah penularan  covid-19.
Hampir semua relawan covid-19 adalah
tidak patuh dalam melakukan upaya
pencegahan penularan covid-19. Hasil uji



Chi-square menunjukkan adanya hubungan
antara pengetahuan upaya pencegahan dan
kepatuhan dalam pencegahan covid-19 di
covid-19  sukarelawan  seperti  yang
ditunjukkan oleh nilai p = 0,00 <o = 0,05.

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian  yang  berjudul  gambaran
pengetahuan masyarakat tentang covid-19
dan perilaku masyarakat di masa pandemi
covid-19 dengan hasil penelitian diperoleh
analisis mendapatkan pengetahuan
masyarakat tentang pandemi COVID-19
ada pada kategori baik yaitu 70%.
Distribusi perilaku masyakarat
menunjukkan masyarakat telah mematuhi
protokol kesehatan di masa pandemi
COVID-19. Kategori kasus masyakarat
sebagian besar ada pada kategori kasus
risiko rendah (85.33%).

Penelitian lainya yang mendukung
hasil penelitian ini yang berjudul hubungan
pengetahuan dengan perilaku pencegahan

covid-19 di masyarakat dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan responden tentang

pencegahan COVID-19 sebagian besar
dalam kategori baik yaitu sebanyak 86
responden  (82.7%). Perilaku responden
dalam pencegahan COVID-19 sebagian
besar dalam kategori cukup vyaitu
sebanyak 53  responden  (51.0%).
Uji spearman terhadap pengetahuan dan
perilaku responden menunjukkan nilai p
value = 0,001 (p<0,05). Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan responden dengan
perilaku pencegahan COVID-19 di
masyarakat.  Peningkatan  pengetahuan
masyarakat diperlukan untuk
meningkatkan perilaku pencegahan
COVID-19.

Ada juga penelitian yang tidak
sejalan dengan penelitian ini yaitu seperti
yang lakukan oleh saskia (2021) dengan
hasil penelitian Hasil penelitian
menunjukkan tingkat pengetahuan Covid-
19 pada ibu hamil di Puskesmas
Borobudur mayoritas memiliki tingkat
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pengetahuan baik dan mengalami tingkat

kecemasan sedang. Hasil penelitian
menggunakan uji  statistic Spearman
terdapat  hubungan  antara  tingkat

pengetahuan Covid-19 dengan kecemasan
ibu hamil di Puskesmas Borobudur dengan
nilai p-value = 0.000 dan r = 0.455.
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan Covid-19 dengan
kecemasan ibu

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan oleh peneliti
dapat disimpulkan: Mayoritas pengetahuan
pasien OTG (orang tanpa gejala) dalam
penelitian ini adalah baik sebanyak 22
responden atau (46,8%)Mayoritas
responden dalam  melakukan upaya
pencegahan infeksi penularan Covid-19
dalam penelitian ini adalah baik sebanyak
24 responden atau (51,1%) dan Hubungan
pengetahuan pasien OTG (orang tanpa
gejala) dengan upaya pencegahan infeksi
penularan covid-19 di puskesmas medan
sunggal dengan P=0,000 yang berarti ada
hubungan.

Saran

Hasil penelitian ini diharapkan untuk
masyarakat supaya meningkatkan
pengetahuannya dalam upaya pencegahan
infeksi  penularan covid-19, sehingga
masyarakat dapat mencegah atau memutus
rantai penyebaran virus Covid-19.
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